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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya kemampuan menulis kalimat sederhana di kelas II SDN 28 Rawang Timur Kota Padang yang disebabkan guru menerapkan model pembelajaran yang kurang melibatkan partisipasi siswa dan media yang digunakan guru kurang sesuai dengan materi pokok sehingga siswa kesulitan dalam menuangkan gagasan dalam bentuk tulisan. Tujuan penelitian ini untuk medeskripsikan proses peningkatan kemampuan menulis kalimat sederhana menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) melalui media Flash Card. Teori yang digunakan dalam model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) oleh Pertiwi dkk, (2023:926) dan menulis kalimat sederhana oleh (Hadiana dkk, 2018:22). Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus, masing-masing siklus terdiri dari dua kali pertemuan dan tes akhir siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas II SDN 28 Rawang Timur Kota Padang yang berjumlah 30 orang. Intrumen penelitian yang digunakan adalah lembar penilaian kemampuan menulis kalimat sederhana siswa, lembar aktivitas guru dan lembar aktivitas siswa. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukanpada siklus I lembar aktivitas guru sebanyak 69,32% meningkat pada siklus II menjadi 90,91%. Sedangkan lembar aktivitas siswa pada siklus I sebanyak 73,61% meningkat pada siklus II menjadi 87,5%. Ketuntasan kemampuan menulis  kalimat sederhana siswa pada siklus I memperoleh nilai 37% meningkat pada siklus II menjadi 87%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) melalui media Flash Card dapat meningkatkan kemampuan menulis kalimat sederhana siswa kelas II SDN 28 Rawang Timur Kota Padang.

Kata kunci: kemampuan menulis, model problem based learning, bahasa Indonesia.
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[bookmark: _Toc193475794]Latar Belakang Masalah
Bahasa merupakan ungkapan yang digunakan untuk menyampaikan suatu informasi kepada orang lain agar pendengar dapat memahaminya melalui bahasa yang digunakan. Bahasa juga dapat diartikan sebagai salah satu alat komunikasi terpenting yang dimiliki seseorang karena dapat berfungsi sebagai penghubung antara satu orang dengan orang lain. Kemampuan komunikasi diartikan sebagai kemampuan berkomunikasi dan berbicara dengan baik dan benar, karena bahasa sangat penting bagi perkembangan kognitif, sosial dan emosional seseorang.
Pembelajaran bahasa Indonesia juga memiliki peran yang penting dalam pendidikan di Indonesia karena merupakan bahasa resmi yang digunakan di semua pembelajaran. Pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar diarahkan untuk meningkatkan kemampuann siswa dalam berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia yang baik. Pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi bahasa Indonesia, baik lisan maupun tulisan. Oleh sebab itu pembelajaran bahasa Indonesia menjadi inti dari segala pembelajaran yang ada.
Dalam pengajaran bahasa Indonesia, ada empat kemampuan yang harus dikuasai siswa yaitu, menyimak, berbicara, membaca, dan menulis, semua kemampuan tersebut saling berhubungan satu sama lain. Salah satu kemampuan yang paling penting bagi peserta didik Sekolah Dasar (SD) adalah kemampuan menulis.
Salah satu kemampuan produktif bahasa Indonesia adalah menulis yang berarti kemampuan menghasilkan karya tulis. Menulis memerlukan kemampuan yang sangat kompleks. Kemampuan yang dibutuhkan antara lain berfikir teratur dan logis, penggunaan bahasa yang efektif untuk mengungkapkan ide, dan penerapan prinsip menulis yang baik. Oleh karena itu, karena menulis merupakan kegiatan yang sangat bermanfaat, maka kemampuan menulis harus diperoleh dan dikembangkan melalui proses pembelajaran yang berkesinambungan.
Menulis merupakan kemampuan terpenting yang dimiliki seseorang, suatu kemampuan yang diperoleh setelah seseorang menguasai kemampuan membaca. Salah satu kemampuan yang diharapkan dikuasai siswa di Sekolah Dasar adalah menulis. Siswa tidak selalu mempunyai kemampuan menulis, sekalipun ia bisa menulis. Kemampuan menulis adalah kemampuan mengkomunikasikan gagasan atau konsep melalui tulisan. Oleh karena itu, menulis harus menjadi kemampuan yang sangat penting bagi siswa, setiap siswa dapat menghasilkan karya dalam hidupnya dengan kemampuan menulis. Dalam proses belajar mengajar menulis di Sekolah Dasar, guru dan siswa menghadapi banyak tantangan salah satunya adalah kesulitan siswa dalam menggabungkan  kata menjadi sebuah kalimat sederhana.
Dalam kurikulum merdeka pembelajaran kalimat sederhana pada siswa kelas II diajarkan pada semester genap. Melalui pembelajaran menulis kalimat sederhana siswa diharapkan mampu membuat kalimat yang terdiri dari subjek, predikat dan objek. Bukan hanya sekedar membuat kalimat yang terdiri atas subjek, predikat dan objek, namun siswa diharapkan memahami makna dan penggunaan dari subjek, predikat dan objek tersebut. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 20 November 2024 di SDN 28 Rawang Timur. Selama proses pembelajaran bahasa Indonesia, diperoleh hasil yaitu : 1) model pembelajaran yang digunakan kurang melibatkan partisipasi siswa sehingga siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran, 2) media yang digunakan kurang cocok dalam pembelajaran yang digunakan oleh guru dengan materi pokok karena keterbatasan guru akibat tuntutan administrasi, 3) siswa masih kesulitan dalam membuat kalimat sederhana, 4) siswa belum menguasai penulisan kata yang benar sesuai pengucapannya, 5) siswa masih belum memahami huruf kapital dan tanda baca yang tepat. Ada banyak faktor yang menyebabkan siswa kesulitan menulis kalimat sederhana, seperti mereka sering menggunakan kata-kata yang tidak baku dalam penulisan, mereka tidak tahu cara menggunakan huruf kapital dan tanda baca yang tepat, mereka melakukan kesalahan dalam penempatan unsur dalam kalimat sederhana.
Selanjutnya, dilakukan wawancara dengan Ibu Anesya Princess Ramadhani, S.Pd. guru kelas II dan menyatakan bahwa, 1) siswa masih berada di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Hal ini disebabkan oleh  guru belum sepenuhnya tahu cara mengimplementasikan kurikulum merdeka dalam proses pembelajaran, 2) siswa kesulitan menuangkan isi pikirannya terhadap sebuah objek. Untuk lebih jelas dapat diuraikan pada tabel dibawah ini :



[bookmark: _Toc193481564]Tabel 1. Nilai Sumatif Kemampuan Menulis Kalimat Sederhana Kelas II SD  Negeri 28 Rawang Timur Kota Padang 2024/2025.
	Kelas
	Jumlah siswa
	KKTP
	Tuntas
	Tidak Tuntas

	II
	30 Orang
	80
	11 Orang
	19 Orang

	Persentase
	36,7 %
	63,3 %


Sumber : Guru kelas II SDN 28 Rawang Timur 
Berdasarkan tabel 1 tersebut dapat disampaikan bahwa hasil belajar peserta didik dapat dilihat bahwa terdapat 19 dari 30  peserta didik yang nilainya masih di bawah Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP) yaitu 80. Dengan persentase siswa yang tuntas 36,7% dan 63,3% siswa yang tidak tuntas. Ini artinya hanya ada 11 orang peserta didik yang mencapai Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP).
Penggunaan model dan media pembelajaran oleh guru sangat berpengaruh pada proses pembelajaran yang lebih baik. Guru sebaiknya menggunakan model dan media pembelajaran yang tepat dan bervariasi dengan tujuan pembelajaran. Model membantu mengarahkan dan menetapkan langkah-langkah dalam proses pembelajaran, sementara media membantu mengarahkan dan menetapkan langkah-langkah yang berfungsi sebagai alat untuk membantu siswa memahami pelajaran. Kemudian salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model problem based learning (PBL). Model problem based learning (PBL) adalah model yang mendorong siswa untuk berpikir kritis dalam memecahkan masalah.

Penggunaan media ajar sangat penting dalam proses pembelajaran. Penggunaan media yang efektif akan memudahkan penyampaian pelajaran. Selain itu, alat peraga yang menarik dapat meningkatkan motivasi dan kreativitas siswa dalam belajar. Dalam hal ini peneliti menggunakan media flash card untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis kalimat sederhana. Flash card merupakan kartu yang berisi gambar, teks, atau simbol dan juga merupakan alat visual yang meningkatkan pemahaman dan daya ingat, serta meningkatkan semangat siswa dan memberikan hubungan antara materi dan objek nyata.
Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, peneliti merasa perlu adanya suatu solusi untuk menyelesaikan permasalahan yang ada. Maka peneliti tertarik untuk melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul “Peningkatan menulis kalimat sederhana menggunakan Model Problem Based Learning (PBL) melalui Media Flash Card pada siswa kelas II SDN 28 Rawang Timur Kota Padang”. 
Pada penelitian ini kurikulum yang digunakan adalah Kurikulum Merdeka dengan Capaian Pembelajaran (CP) Peserta Didik mampu menulis kalimat sederhana, teks rekon, teks prosedur, dan teks eksposisi dengan rangkaian kalimat yang sederhana tentang kehidupan sehari-hari. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) Peserta Didik mampu menulis kalimat sederhana dari materi yang dipaparkan melalui media flash card. Tujuan Pembelajaran (TP) Peserta Didik mampu menuliskan kalimat sederhana sesuai dengan tema yang digunakan dengan baik dan benar.


[bookmark: _Toc193475795]Identifikasi Masalah
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada latar belakang tersebut maka peneliti mengidentifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Model pembelajaran yang digunakan kurang melibatkan partisipasi siswa sehingga siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran.
2. Media yang digunakan kurang cocok dalam pembelajaran yang digunakan oleh guru dengan materi pokok karena keterbatasan guru akibat tuntutan administrasi.
3. Siswa masih kesulitan dalam membuat kalimat sederhana.
4. Siswa belum menguasai penulisan kata yang benar sesuai pengucapannya.
5. Siswa masih belum memahami huruf kapital dan tanda baca.
6. Hasil belajar peserta didik di bawah KKTP.
7. Siswa kesulitan menuangkan isi pikirannya terhadap sebuah objek.
[bookmark: _Toc193475796]Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penelitian ini dibatasi pada peningkatan menulis kalimat sederhana menggunakan model Problem Based Learning (PBL) melalui media Flash Card pada siswa kelas II SDN 28 Rawang Timur Kota Padang.
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1. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka rumusan dari permasalahan ini yaitu : 
a. Bagaimanakah proses pembelajaran menulis kalimat sederhana menggunakan model Problem Based Learning (PBL) melalui media Flash Card pada siswa kelas II SDN 28 Rawang Timur Kota Padang ?
b. Bagaimanakah peningkatan nilai hasil belajar menulis kalimat sederhana menggunakan model Problem Based Learning (PBL) melalui media Flash Card pada siswa kelas II SDN 28 Rawang Timur Kota Padang ?
2. Alternatif Pemecahan Masalah
Alternatif pemecahan masalah untuk mengatasi masalah tersebut, peneliti menerapkan proses pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) melalui media Flash Card dalam pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas II SDN 28 Rawang Timur Kota Padang. Dengan model dan media ini menulis kalimat sederhana siswa dapat meningkat.
[bookmark: _Toc193475798]Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan proses pembelajaran menulis kalimat sederhana menggunakan model Problem Based Learning (PBL) melalui media Flash Card pada siswa kelas II SDN 28 Rawang Timur Kota Padang.
2. Mendeskripsikan peningkatan nilai hasil belajar menulis kalimat sederhana menggunakan model Problem Based Learning (PBL) melalui media Flash Card pada siswa kelas II SDN 28 Rawang Timur Kota Padang.
[bookmark: _Toc193475799]Manfaat Penelitian
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan bisa referensi dan sumbangan teori bagi pembelajaran bahasa Indonesia di SD, khususnya dalam pembelajaran menulis kalimat sederhana.
Secara praktis, penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaat bagi berbagai pihak seperti :
1. Bagi siswa, dapat meningkatkan kemampuan bekerja sama, siswa bisa berkomunikasi yang baik dan meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran.
2. Bagi guru, sebagai pedoman untuk memperluas pengetahuan tentang metode pembelajaran dalam rangka meningkatkan prestasi dalam belajar siswa.
3. Bagi sekolah, untuk memajukan sekolah dengan meningkatkan kemampuan guru, memperbaiki aktivitas dan hasil belajar siswa, serta menciptakan suasana nyaman, lancar, serta kondisi dengan baik.
4. Bagi peneliti lain, diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah wawasan dan pengetahuan, serta sebagai pedoman untuk melakukan penelitian selanjutnya.
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